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This study aims to determine the influence of employee performance, information 
disclosure on community satisfaction at the Purworejo Village Office. The method used 
is quantitative, specifically a causal study. Data were collected through observation, 
interviews, and the distribution of questionnaires. The population in this study 
consisted of the entire community of Purworejo Village, totaling 1,840 people, with a 
sample of 95 respondents who had previously received services at the Purworejo 
Village Hall. Simple random sampling was used as the sampling technique. Data 
analysis utilized multiple linear regression, the F-test, the t-test, and the coefficient of 
determination with the assistance of IBM SPSS Version 27. The results of this study 
indicate that, simultaneously, employee performance and information disclosure have 
a positive and significant effect on community satisfaction at the Purworejo Village 
Hall, with an Adjusted R-Square value of 0.599 or 59.9%. Partially, employee 
performance has a positive and significant effect of 11.466 > t-table 1.986 and a Sig. 
value of 0.000 < 0.05. information disclosure has a positive and significant effect on 
public satisfaction of 2.583 > t-table 1.986 and a Sig. value of 0.011 < 0.05. In 
conclusion, satisfaction increases when employee performance and information 
disclosure at the Purworejo Village Office are able to meet public expectations. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja pegawai dan keterbukaan 
informasi terhadap kepuasan masyarakat di Balai Desa Purworejo. Metode yang 
digunakan adalah kuantitatif dengan jenis penelitian kausalitas. Data dikumpulkan 
melalui observasi, wawancara dan penyebaran kuesioner. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh masyarakat Desa Purworejo berjumlah 1.840 orang, dengan sampel 
penelitian sebanyak 95 responden yang pernah mendapatkan pelayanan di Balai Desa 
Purworejo. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. 
Analisis data menggunakan regresi linier berganda, uji F, uji t dan koefisien 
determinasi dengan bantuan program IBM SPSS Versi 27. Hasil penelitian ini 
menunjukkan secara simultan bahwa kinerja pegawai dan keterbukaan informasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan masyarakat di Balai Desa 
Purworejo dengan nilai Adjusted R Square 0,599 atau 59,9%. Adapun secara parsial 
kinerja pegawai berpengaruh positif dan signifikan sebesar 11,466 > ttabel 1,986 dan 
nilai Sig. 0.000 < 0,05. keterbukaan informasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan masyarakat sebesar 2,583 > ttabel 1,986 dan nilai Sig. 0,011 < 0,05. 
Kesimpulannya, kepuasan meningkat apabila kinerja pegawai dan keterbukaan 
informasi di Balai Desa Purworejo mampu memenuhi harapan masyarakat. 
 

I. PENDAHULUAN 
Desa menjadi unsur penting dari sistem 

pemerintahan  di Indonesia yang menempati 
posisi terendah dalam struktur administratif 
negara (Nurzahrani et al., 2025). Pemerintah 
desa berkewajiban mengatur dan mengurus 
kebutuhan setiap warganya yang diwujudkan 
dalam penyelenggaraan pelayanan publik. 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 
2009 tentang Pelayanan Publik, makna dari 
pelayanan publik yaitu segala bentuk kegiatan 
layanan yang dilakukan penyelenggara untuk 
pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai 

peraturan perundang-undangan bagi setiap 
warga negara dan penduduk atas barang, jasa 
atau pelayanan administratif. Undang-undang ini 
menjamin hak-hak dasar masyarakat untuk 
mendapatkan layanan yang layak, adil, dan 
berkualitas (Farica, 2025). Dengan 
terselenggaranya pelayanan publik di tingkat 
desa, potensi konflik sosial dapat diminimalkan 
karena masyarakat merasa kebutuhannya 
terpenuhi dan diperlakukan secara adil.  

Optimal atau tidaknya penyelenggaraan 
pemerintah desa tergantung pada kinerja 
pegawai desa sebagai unsur penyedia layanan 
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(Fitriana & Anisa, 2024). Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang 
Pedoman Teknis Peraturan Desa, menyatakan 
bahwa standar pelayanan publik menjadi tolak 
ukur kinerja perangkat daerah dalam 
memberikan pelayanan kepada penerima 
layanan. Masyarakat menilai tidak hanya dari 
hasil pelayanan tetapi juga perilaku pegawai, 
akurasi informasi, dan akses terhadap 
mekanisme pengaduan sebagai bagian dari 
kinerja pegawai  (Manaf et al., 2023).  Pelayanan 
publik yang diselenggarakan pemerintah harus 
berlandaskan prinsip keterbukaan 
(transparansi), yaitu pemberian informasi yang 
jelas dan kemudahan akses tentang jenis layanan 
yang disediakan, prosedur, dan kebijakan yang 
berlaku (Sriasih & Wibowo, 2024).  Masyarakat 
sebagai service recipient memiliki harapan untuk 
mendapatkan pelayanan yang memuaskan sesuai 
dengan standar pelayanan dan prinsip 
keterbukaan yang ditetapkan.   

Konsep kepuasan menjadi perhatian serius  
dan penentu strategis dalam bidang penyediaan 
layanan (Yazid, 2025). Kepuasan digambarkan 
sebagai tingkat persepsi yang diberikan oleh 
individu atau kelompok terhadap kesesuaian 
antara harapan dengan kenyataan yang diterima. 
Ketika masyarakat merasa puas terhadap 
layanan maka akan meningkatkan kepercayaan 
publik kepada pemerintah desa, apabila 
pelayanan yang diberikan kurang optimal hal 
tersebut justru menurunkan kepuasan dan 
partisipasi masyarakat (Aprilianti et al., 2026). 
Kepuasan masyarakat merupakan bentuk respon 
dari kinerja pegawai desa sebagai penyedia 
layanan. Kinerja pegawai desa tidak semata-mata 
diukur dari jumlah pekerjaan yang mampu 
diselesaikan, melainkan sejauh mana pekerjaan 
tersebut dilaksanakan dengan baik. Aspek  
seperti efektivitas layanan, kualitas dan 
kecepatan pelayanan merupakan bagian dari 
kinerja (Tranoudi & Pazarskis, 2024). 
Kepemimpinan, keterlibatan internal pegawai 
dan kompetensi menentukan efektivitas kerja 
dalam memberikan layanan kepada masyarakat 
(Alsobaey & Alkhateeb, 2025).  

Keterbukaan informasi menjadi salah satu 
faktor dalam mewujudkan kepuasan masyarakat 
terhadap pelayanan publik di tingkat desa yang 
mencerminkan komitmen pegawai desa dalam 
menyediakan informasi yang jelas, mudah 
diakses terkait persyaratan dan prosedur 
pelayanan. Dengan adanya keterbukaan 
informasi memungkinkan masyarakat untuk 
mengakses, memahami, dan memantau kinerja 

pemerintah yang mempengaruhi tingkat 
kepuasan masyarakat (Mappisabbi et al., 2024). 
Penyediaan informasi yang transparan mengenai 
kinerja pegawai termasuk bentuk komitmen dan 
hasil nyata yang dapat diukur (Alessandro et al., 
2021). Keterbukaan tidak hanya berperan 
memberikan informasi melainkan bentuk 
peningkatkan pemahaman dan partisipasi 
masyarakat sekaligus transparansi dan 
akuntabilitas di bidang penyelenggaraan 
pelayanan desa (Puspitawati & Marsellina, 2022; 
Nawawi et al., 2024). Pemahaman masyarakat 
tentang mekanisme pelayanan yang terbuka atau 
mudah diakses, membangun rasa percaya dan 
mengurangi potensi kesalahpahaman. Upaya 
tersebut merupakan cara pemerintah khususnya 
pegawai desa sebagai bentuk pemberian 
pelayanan yang berorientasi pada       kebutuhan 
dan kepuasan masyarakat.   

Sejumlah kota atau daerah di Indonesia, dalam 
proses penyelenggaraan pelayanan publik belum 
sepenuhnya memenuhi harapan masyarakat  
(Syarifuddin & Ismiyati, 2025). Masih terdapat 
berbagai keluhan dan pengaduan masyarakat 
yang disampaikan secara langsung maupun tidak 
langsung kepeda penyelenggara layanan 
(Agustina et al., 2024). Dari data laporan penga-
duan masyarakat yang diterima Ombudsman RI 
tentang pelayanan publik yang diselenggarakan 
oleh pemerintah.  

 

 
Gambar 1. Hasil Laporan Ombudsman RI 

Berdasarkan Substansi Tahun 2025 
 
Berdasarkan hasil laporan Ombudsman RI 

Tahun 2025 pada substansi pemerintah desa, 
jumlah laporan pengaduan masyarakat pada 
setiap Triwulan menunjukkan perubahan yang 
signifikan. Pada Triwulan I tercatat 357 laporan 
mengalami peningkatan pada Triwulan II 
menjadi 489 laporan. Peningkatan pengaduan 
paling tinggi terjadi pada Triwulan III dengan 
1.040 laporan. Meskipun pada Triwulan IV 
mengalami penurunan menjadi 505, jumlah 
tersebut tetap tinggi dibanding Triwulan I. 
Kondisi ini menunjukan bahwa pengaduan 
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masyarakat terhadap penyelenggaraan pelaya-
nan khususnya di pemerintah desa masih 
tergolong tinggi sepanjang tahun 2025.  
Permasalahan yang sama juga terjadi di tingkat 
desa sebagai garda terdepan dalam memberikan 
pelayanan langsung kepada masyarakat, salah 
satunya di Balai Desa Purworejo. Sebagai 
lembaga pemerintahan di tingkat desa, Balai 
Desa Purworejo berperan dalam memberikan 
layanan administrasi, seperti pengurusan 
dokumen kependudukan dan berbagai surat 
keterangan yang dibutuhkan masyarakat.  

Pelaksanaan pelayanan di Balai Desa 
Purworejo tidak terlepas dari hambatan dan 
tantangan yang ada. Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara awal yang dilakukan, peneliti 
menemukan permasalahan yang diduga 
mempengaruhi kepuasan masyarakat yaitu aspek 
pelayanan belum berjalan maksimal di Balai Desa 
Purworejo dan keterbukaan informasi publik 
melalui media sosial. Keterbatasan sumber daya 
manusia yang secara khusus bertanggung jawab 
mengelola media digital menjadi kendala dalam 
implementasi keterbukaan informasi. Disampai-
kan juga terdapat satu pegawai desa yang 
kinerjanya belum maksimal di kewilayahannya 
dan belum meratanya pembagian tugas sehingga 
beberapa pegawai harus menangani lebih dari 
satu pekerjaan. Kemudian untuk memperkuat 
hasil observasi dan wawancara awal, peneliti 
melakukan pra survei kepuasan masyarakat 
pengguna layanan yang hasilnya menunjukan 
bahwa mayoritas masyarakat berada pada 
katagori tidak puas sebesar 56,7% sedangkan 
katagori puas sebesar 43,3% yang 
mengindikasikan bahwa tingkat kepuasan 
masyarakat masih cenderung rendah. Kondisi ini 
dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti 
kedisiplinan petugas, kurangnya informasi 
prosedur pelayanan, dan kepastian jadwal 
pelayanan. Ketidaksesuaian antara harapan 
dengan layanan yang diterima menjadikan 
penelitian ini penting untuk mengkaji faktor-
faktor yang mempengaruhi kepuasan masya-
rakat, diantaranya kinerja pegawai dan 
keterbukaan informasi.  

Kinerja pegawai terbukti berpengaruh 
terhadap kepuasan masyarakat, baik di tingkat 
desa maupun dalam pelaksanaan program 
pelayanan publik  (Parhanudin et al., 2025; Dewi 
Febriani, 2022). Berbeda dengan temuan 
tersebut, penelitian lain menunjukkan bahwa 
kinerja pegawai tidak berpengaruh terhadap 
kepuasan masyarakat  disebabkan oleh aspek 
lain yang mempengaruhi kepuasan seperti 

kualitas pelayanan dan motivasi diluar variabel 
kinerja (Arsuni, 2025). Kepuasan masyarakat 
dapat ditingkatkan oleh sejumlah faktor 
termasuk keterbukaan informasi. Keterbukaan 
informasi yang  jelas, akurat dan mudah diakses 
terbukti berpengaruh terhadap kepuasan publik 
(Marpaung & Nasution, 2025). Keterbukaan 
informasi tidak selalu berdampak positif atau 
negatif secara langsung terhadap kepuasan, 
namun dampaknya tergantung bagaimana 
strategi penyampaian dan persepsi warga 
terhadap informasi yang disampaikan (Li et al., 
2025). Konsep operational transparency 
memperkenalkan keterbukaan informasi terkait 
proses pelayanan berpengaruh terhadap 
kepuasan karena warga memahami tahapan dan 
mekanisme layanan yang diberikan. Berdasarkan 
penelitian terdahulu menunjukkan adanya 
perbedaan hasil temuan dan masih terbatas 
penelitian yang dilakukan di Desa Purworejo. 
Kesenjangan tersebut akan diisi peneliti yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja 
pegawai dan keterbukaan informasi terhadap 
kepuasan masyarakat di Balai Desa Purworejo. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif kausalitas yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh kinerja pegawai dan 
keterbukaan informasi terhadap kepuasan 
masyarakat di Balai Desa Purworejo. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan 
penyebaran kuesioner. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh masyarakat Desa Purworejo 
yang berjumlah 1.840 orang. Penentuan jumlah 
sempel penelitian melalui perhitungan rumus 
slovin dalam Sugiyono, (2019) dengan tingkat 
kesalahan 10%, yaitu:  

 

 

 

 

Perhitungan tersebut menghasilkan sampel 
sebanyak 95 responden. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan simple random sampling.  
Keabsahan data dilakukan melalui uji asumsi 
klasik. Analisis data menggunakan regresi linier 
berganda, uji F, uji t dan koefisien determinasi 
dengan bantuan program IBM SPSS Versi 27. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Jumlah responden dalam penelitian ini 

sebanyak 95 orang. Item dinyatakan valid 
jika r hitung > r tabel dan Sig. <0,05 
(Ghozali, 2021). Uji reliabilitas dinyatakan 
reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 
(Sugiyono, 2019). Nilai r tabel ditentukan 
dari df = 95-2 = 93 dengan taraf Sig. 0.05 
adalah 0.202.  

 
Tabel 1. Uji Validitas 

 

Variabel Item r-
Hitung 

r-
Tabel 

Ket 

 
 
 
 

 
Kepuasan 

Masyarakat  
 

1 0,257 0,202 valid 
2 0,516 0,202 valid 
3 0,500 0,202 valid 
4 0,483 0,202 valid 
5 0,450 0,202 valid 
6 0,395 0,202 valid 
7 0,314 0,202 valid 
8 0,483 0,202 valid 
9 0,414 0,202 valid 

10 0,500 0,202 valid 
11 0,244 0,202 valid 
12 0,473 0,202 valid 

 
 
 
 

Kinerja 
Pegawai 

 

1 0,315 0,202 valid 
2 0,508 0,202 valid 
3 0,510 0,202 valid 
4 0,386 0,202 valid 
5 0,382 0,202 valid 
6 0,355 0,202 valid 
7 0,465 0,202 valid 
8 0,215 0,202 valid 
9 0,427 0,202 valid 

10 0,224 0,202 valid 
11 0,345 0,202 valid 
12 0,469 0,202 valid 

 
 
 
 

Keterbukaan 
Informasi 

1 0,557 0,202 valid 
2 0,556 0,202 valid 
3 0,315 0,202 valid 
4 0,474 0,202 valid 
5 0,423 0,202 valid 
6 0,318 0,202 valid 
7 0,514 0,202 valid 
8 0,512 0,202 valid 
9 0,334 0,202 valid 

Sumber: SPSS Ver.27 

Berdasarkan hasil uji validitas diatas, 
seluruh item pernyataan kuesioner 
menunjukan nilai r-hitung berada diatas 
rata-rata r-tabel dan nilai Sig. <0,05 maka 
seluruh indikator dinyatakan valid.  

 
 
 
 
 
 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 
 

Variabel Cronbach’s 
Alpha 

Syarat Ket 

Kepuasan 
Masyarakat 

0,784 0,6 Reliabel 

Kinerja 
Pegawai 

0,720 0,6 Reliabel 

Keterbukaan 
Informasi 

0,774 0,6 Reliabel 

  Sumber: SPSS Ver.27 

Berdasarkan uji reliabilitas diatas, dapat 
disimpulkan bahwa indikator pada variabel 
memenuhi standar minimum nilai 
Cronbach Alpha > 0,60 artinya penelitian ini 
reliabel.  

 
2. Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas yaitu untuk 
mengetahui apakah ada model regresi yang  
mempunyai variabel residual berdistribusi 
normal (Ghozali, 2021). One-Sample 
Kolmogorov Smirnov Test sebagai uji 
normalitas yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan syarat apabila 
signifikansi >0,05 maka dapat dinyatakan 
data berdistribusi normal.  

 
Tabel 3. Uji Normalitas 

 

 
                                                                     Sumber: SPSS Ver.27 

 
Hasil uji One-Sample Kolmogorov 

Smirnov Test dengan Asymp. Sig (2-tailed) 
sebesar 0.200 lebih besar dari 0,05 yang 
berarti data berdistribusi normal.  

 
3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk 
mengidentifikasi model regresi apakah 
memiliki hubungan antar variabel bebas. 
Apabila tolerance value >0,100 dan nilai VIF 
<10,00 dapat dinyatakan bebas dari 
multikolinearitas (Ghozali, 2021). 
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Tabel 4. Uji Multikolinearitas 
 

 
                                                                                 Sumber: SPSS Ver.27 

 
Berdasarkan tabel 4 diatas, variabel 

kinerja pegawai dan keterbukaan informasi 
memperoleh nilai tolerance sebesar (0,996) 
>0,100 dan nilai VIF (1,004) <10,00 yang 
menunjukkan bebas dari multikolinearitas.  

 
4. Uji Heteroskedasdisitas  

Tujuan uji heteroskedastisitas yaitu 
untuk menentukan apakah varians residual 
dalam model regresi menunjukan 
penyimpangan (Paramesti & Oktarina, 
2026). Uji dalam penelitian ini dilakukan 
dengan mengamati grafik plot, apabila titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 
(nol) tanpa membentuk pola tertentu, 
maka tidak terjadi masalah heteroskedas-
tisitas.  

 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 

 
                                                                        Sumber: SPSS Ver.27 

 
Berdasarkan tabel 4 diatas, menunjuk-

kan bahwa sebaran tidak membentuk pola 
tertentu yang berada di atas dan bawah 
angka 0 (nol) dengan ini variabel penelitian 
tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 

 
5. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda 
bertujuan untuk mengkaji keterkaitan 
antar dua variabel atau lebih dimana satu 
variabel dipengaruhi oleh variabel lainnya 
yaitu variabel dependen dan independen 
(Duli, 2019).  

 
 
 

 

Tabel 6. Regresi Linier Berganda 
 

 
                                                                                Sumber: SPSS Ver.27 

 
Berdasarkan hasil analisis tabel 6 diatas, 

diketahui persamaan regresi linier 
berganda pada penelitian ini yaitu Y=4,481 
+ 0,758X1 + 0,179X2 + e. Dapat diasumsikan 
bahwa nilai konstanta yang diperoleh 
sebesar 4,481 memiliki arti apabila 
variabel kinerja pegawai dan keterbukaan 
informasi bernilai 0 (nol) maka variabel 
kepuasan masyarakat bernilai 4,481. 
Diketahui koefisien regresi variabel kinerja 
pegawai bernilai 0,758 dan keterbukaan 
informasi bernilai 0,179, yang menunjukan 
peningkatan secara positif terhadap 
kepuasan masyarakat.  

 
6. Uji F (Simultan)  

Uji F digunakan untuk menganalisis 
secara simultan pengaruh antara variabel 
dependen terhadap variabel independen 
(Ghozali, 2021). Dasar pengambilan 
keputusan dalam uji F yaitu dilihat dari 
nilai Sig. Fhitung, apabila taraf Sig. Ftabel <0,05 
atau 5% maka hipotesis diterima (Aresa & 
Raharjo, 2025).  

 
Tabel 7. Uji F (Simultan) 

 

 
Sumber: SPSS Ver.27 

 
Berdasarkan hasil analisis tabel 7 diatas, 

menunjukan nilai Fhitung sebesar 71,262 > 
Ftabel 3,095 dengan perolehan nilai Sig. 
0,00O <0,05 dapat disimpulkan bahwa 
variabel kinerja pegawai dan keterbukaan 
informasi secara simultan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan 
masyarakat sehingga H1 diterima.  

 
7. Uji t (Parsial) 

Uji t (parsial) digunakan untuk meng-
analisis pengaruh masing-masing variabel 
dependen dalam penelitian (Ghozali, 2021). 
Dasar pengambilan keputusan uji t dengan 
memperhatikan thitung > ttabel melalui 
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perolehan nilai Sig. < 0,05, maka dapat 
diartikan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima 
yaitu adanya pengaruh signifikan antara 
variabel independen terhadap variabel 
dependen. Namun sebaliknya, jika nilai 
thitung < ttabel dengan perolehan nilai Sig. 
>0,05 berarti H0 diterima dan Ha ditolak, 
hal ini menunjukkan tidak adanya 
pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen.  

 
Tabel 8. Uji t (Parsial) 

 
                                                                                Sumber: SPSS Ver.27 

 
Berdasarkan hasil analisis tabel 8 diatas, 

diketahui bahwa nilai thitung pada variabel 
kinerja pegawai sebesar 11,466 > ttabel 

1,986 dengan nilai Sig. 0.000 < 0,05 
sehingga H0 ditolak dan H2 diterima. Maka 
dapat diartikan bahwa kinerja pegawai 
secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan masyarakat. 
Kemudian pada nilai thitung variabel 
keterbukaan informasi sebesar 2,583 > ttabel 

1,986 dan nilai Sig. 0,011 <0,05 sehingga H0 
ditolak dan H3 diterima. Maka dapat diarti-
kan bahwa secara parsial keterbukaan 
informasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan masyarakat.  

 
8. Uji Koefisien Determinasi  

Kemampuan model regresi dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen 
dapat diketahui melalui uji koefisien 
determinasi (Ghozali, 2021). Dalam hal ini 
uji koefisien determinasi memiliki bagian 
simultan R2 secara bersama-sama dan 
parsial secara terpisah r2 (Muhammad 
Arifin & Permana, 2025) 

 
Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi Simultan 

(R2) 
 

 
                                                                                 Sumber: SPSS Ver.27 

 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 9 

di atas, koefisien determinasi memperoleh 

nilai Adjusted R Square sebesar 0,599. Hal 
ini menunjukan bahwa variabel kinerja 
pegawai dan keterbukaan informasi secara 
simultan memberikan kontribusi sebesar 
59,9% terhadap variabel kepuasan 
masyarakat sedangkan 40,1% sisanya 
dipengaruhi faktor lain diluar penelitian 
yang dilakukan.  

 
Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi Parsial (r2) 

 

 
                               Sumber: SPSS Ver.27 

 
Berdasarkan hasil analisis tabel 10 

diatas, diketahui nilai Koefisien 
Determinasi Parsial (r2) pada variabel 
kinerja pegawai  memberikan kontribusi 
sebesar (0,767)2 x 100% = 0,588%. Sedang-
kan keterbukaan informasi memberikan 
kontribusi sebesar (0,260)2 x 100% = 
0,0676% terhadap kepuasan masyarakat. 

 
B. Pembahasan 

Hasil penelitian di Balai Desa Purworejo 
menunjukkan bahwa kinerja pegawai dan 
keterbukaan informasi secara simultan      
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan masyarakat. Hal tersebut dapat 
dilihat dari hasil uji F yang memperoleh nilai 
Fhitung sebesar 71,262 > Ftabel 3,095 dan nilai 
Sig. 0,00O < 0,05 sehingga H1 diterima. Pada 
uji koefisien determinasi simultan (R2) 
variabel kinerja pegawai dan keterbukaan 
informasi secara simultan memberikan 
kontribusi sebesar 59,9% terhadap variabel 
kepuasan masyarakat sedangkan 40,1% 
dipengaruhi faktor lain diluar penelitian. 
Artinya semakin baik kinerja pegawai dan 
keterbukaan informasi, maka kepuasan 
masyarakat akan semakin meningkat.  

Temuan ini sejalan dengan contrast theory 
yang dikemukakan oleh Tjiptono (2017) 
bahwa kepuasan akan muncul apabila kinerja 
yang diterima mampu memenuhi atau 
melampaui ekspektasi konsumen, sedangkan 
jika kinerja berada di bawah ekspektasi maka 
konsumen akan merasa kurang puas. 
Berdasarkan teori tersebut maka kepuasan 
masyarakat akan tercapai apabila kinerja 
pegawai dan keterbukaan informasi yang 
diberikan mampu memenuhi harapan 
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masyarakat sebagai penerima layanan di Balai 
Desa Purworejo. Indikator yang digunakan 
untuk mengukur kepuasan masyarakat di 
Balai Desa Purworejo yaitu prosedur 
pelayanan, kecepatan pelayanan,   persyaratan 
pelayanan dan keadilan pelayanan (Fitriana & 
Anisa, 2024).  

Kinerja pegawai merupakan kemampuan 
dan prestasi individu yang tercermin melalui 
hasil kerja sesuai target dalam periode 
tertentu (Heriyanto & Oktarina, 2025; Mastuti 
et al., 2025). Kinerja yang baik akan men-
dorong terpenuhinya harapan masyarakat 
sehingga berpengaruh terhadap tingkat 
kepuasan yang dirasakan. Indikator yang 
digunakan untuk mengukur kinerja pegawai 
yaitu kualitas, kuantitas, pelaksanaan tugas 
dan tanggungjawab (Mangkunegara, 2017). 
Berdasarkan hasil penelitian di Balai Desa 
Purworejo menunjukan bahwa kinerja 
pegawai berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan masyarakat. Hal tersebut 
dilihat dari hasil uji t yang memperoleh nilai 
thitung pada variabel kinerja pegawai sebesar 
11,466 > ttabel 1,986 dengan nilai Sig. 0.000 < 
0,05 sehingga H0 ditolak dan H2 diterima. 
Pengaruh tersebut ditunjukkan juga dari hasil 
uji koefisien determinasi parsial (r2) sebesar 
58,8%.   

Temuan ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan Parhanudin et al., 
(2025), yang hasilnya menunjukan bahwa 
kinerja pegawai desa memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan 
masyarakat di Desa Dayeuhwangi dengan nilai 
thitung 3,009 > ttabel 1,671. Penelitian Dewi 
Febriani, (2022) menegaskan adanya 
pengaruh positif dan signifikan antara kinerja 
petugas terhadap kepuasan masyarakat dalam 
pelaksanaan program Pelayanan Administrasi 
Terpadu Kecamatan (PATEN) dengan nilai 
thitung 3.146 > ttabel 1,96.  

Keterbukaan informasi merupakan upaya 
pemerintah dalam menyediakan informasi 
yang transparan, akurat, dan mudah diakses 
guna memenuhi kebutuhan masyarakat  
(Fitria & Aprilyandi, 2025). Melalui akses yang 
terbuka memungkinkan masyarakat 
memperoleh informasi yang dibutuhkan dan 
memantau kinerja pemerintah sehingga dapat 
mempengaruhi tingkat kepuasan masyarakat. 
Indikator keterbukaan informasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
informasi diumumkan secara berkala, 
informasi diumumkan segera dan informasi 

tersedia setiap saat (Marpaung & Nasution, 
2025).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaku-
kan di Balai Desa Purworejo menunjukan 
bahwa keterbukaan informasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan 
masyarakat. Hal tersebut dilihat dari hasil uji t 
yang memperoleh nilai thitung pada variabel 
keterbukaan informasi sebesar 2.583 > ttabel 

1,986 dan nilai Sig. 0,011 <0,05 sehingga H0 
ditolak dan H3 diterima. Pengaruh tersebut 
ditunjukkan dari hasil uji koefisien 
determinasi parsial (r2) sebesar 6,76%.  

Temuan ini didukung oleh penelitian ter-
dahulu yang dilakukan Marpaung & Nasution, 
(2025), bahwa keterbukaan informasi yang  
jelas, akurat dan mudah diakses berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan 
publik di UPT Mandala Kota Medan dengan 
nilai thitung 15,32 > ttabel 1,681. Penelitian yang 
dilakukan  Karuehni et al., (2025) menunjukan 
bahwa keterbukaan informasi berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap 
kepercayaan yang mendorong peningkatan 
kepuasan masyarakat di Disdukcapil Kota 
Palangka Raya dengan thitung > 2.825 > ttabel 
1.98373. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja 

pegawai dan keterbukaan informasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan masyarakat di Balai Desa 
Purworejo. Hal ini dibuktikan melalui uji F 
yang memperoleh nilai Fhitung sebesar 71,262 > 
Ftabel 3,095 dan signifikansi 0,000 < 0,05, serta 
nilai Adjusted R² sebesar 0,599 yang 
menunjukkan kontribusi sebesar 59,9%, 
sedangkan 40,1% sisanya dipengaruhi faktor 
lain di luar penelitian. Secara parsial, kinerja 
pegawai berpengaruh lebih dominan dengan 
nilai thitung 11,466 > ttabel 1,986 dan kontribusi 
58,8% dan keterbukaan informasi memiliki 
nilai thitung 2,583 > ttabel 1,986 dengan 
kontribusi 6,76%. 

 

B. Saran 
Pemerintah Desa Purworejo disarankan 

untuk meningkatkan kinerja pegawai melalui 
peningkatan disiplin, pemerataan beban kerja, 
dan penguatan kompetensi pelayanan. 
Keterbukaan informasi juga perlu di-
optimalkan, khususnya melalui pemanfaatan 
media digital agar informasi mudah diakses 
dan transparan. Penelitian selanjutnya 
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disarankan menambahkan variabel lain 
mengingat masih terdapat 40,1% faktor yang 
mempengaruhi kepuasan masyarakat diluar 
penelitian yang dilakukan. 
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